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Abstract

Implemantasi Kegiatan RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim Remaja Masjid
Jamik Kepahiang, kendala Kegiatan RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim
Remaja Masjid Jamik Kepahiang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi dan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Subjek
penelitian pengurus, ketua dan anggota RISMA. Serta analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kredebilitas Data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Hasil penelitiannya adalah
Implementasi kegiatan RISMA dalam mengembangkan kepribadian muslim, melalui
kegiatan-kegiatan seperti kajian rutin, diskusi keagamaan, dan pengajian, remaja
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang ajaran Islam nilai-nilai seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab kajian Al-Qur'an, Hadith, dan diskusi keagamaan
secara rutin membantu remaja memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. Ini
membentuk dasar moral dan etika yang kuat dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kendala
dalam mengimplementasikan kegiatan RISMA dalam mengembangkan kepribadian muslim
terkadang, keterbatasan dana dan fasilitas menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
RISMA. Kurangnya anggaran untuk mengadakan acara atau kegiatan tertentu bisa membatasi
jenis dan frekuensi aktivitas yang dapat diselenggarakan, kurangnya pembimbing yang dapat
memberikan bimbingan yang efektif dan inspiratif kepada remaja dapat mengurangi dampak
positif dari kegiatan yang dilaksanakan.

Kata Kunci : Implementasi RISMA, Kepribadian Muslim

Abstract
Implementation of RISMA Activities in Reeading the Personalities Of Kepahiang Mosque,
obstacles to RISMA Activities in Reading the Personalities of Muslim Teenagers at the Jamik
Kepahiang Mosque. This research uses a qualitative research method with a descriptive
approach and uses observation, interview and observation, interview and documentation
data collection techniques and a purposive sampling technique. Research subjects: RISMA
management, chairman and members. And the data analysis used is data reduction, data
presentation and drawing conclusions. Data credibility uses source triangulation, technical
triangulation and time triangulation. The results of the research are the implementation of
RISMA activities in developing Muslim personalities, through activities such as routine
studies, religious discussions, and recitations, teenagers gain deeper knowledge about
Islamic teachings, values such as honesty, discipline, responsibility, study of the Al-Qur'an. ,
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Hadith, and regular religious discussions help teenagers understand and internalize Islamic
values. This forms a strong moral and ethical basis in their daily lives. Obstacles in
implementing RISMA activities in developing Muslim personalities are sometimes, limited
funds and facilities become obstacles in implementing RISMA activities. Lack of budget to
hold certain events or activities can limit the types and frequency of activities that can be
held, the lack of mentors who can provide effective and inspiring guidance to teenagers can
reduce the positive impact of the activities carried out.

Keywords: Implementation; RISMA; Muslim Personality.
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PENDAHULUAN

Kepribadian bukanlah sesuatu yang bisa di kenakkan atau ditanggalkan sebagaimana
orang yang mengenakkan pakaian atau mengikuti gaya mode tertentu. Kepribadian adalah
tentang diri pribadi secara keseluruhan. Kepribadian juga merupakan sesuatu yang unik dari
setiap masing-masing individu. Orang Islam belum tentu berkepribadian Muslim.
Kepribadian Muslim adalah seperti yang digambarkan oleh Al-Qur’an tentang tujuan
dikirimkan Rasulullah Muhammad saw. Kepada umatnya, yakni menjadi rahmat bagi
sekalian alam. Oleh sebab itu, seseorang yang mengaku Muslim seharusnya memiliki
kepribadian sebagai sosok yang selalu dapat memberi rahmat dan kebahagiaan kepada
siapapun dan dalam lingkungan bagaimana pun taat dalam menjalankan ajaran agama,
tawadu’, suka menolong, memiliki sifat kasih sayang, tidak suka menipu atau mengambil hak
orang lain, tidak suka mengganggu dan tidak menyakiti orang lain.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang sangat penting peranannya dalam
pembangunan masyarakat. Masjid sebagai pusat kegiatan umat Islam memiliki tanggung
jawab untuk membina dan mengembangkan kepribadian remaja muslim agar sesuai dengan
ajaran Islam. Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, remaja
muslim perlu dibekali dengan pemahaman agama yang kuat serta nilai-nilai moral yang baik.

Selain itu informasi yang senada disampaikan oleh Riki Mahendra selaku ketua
RISMA yaitu remaja Kelurahan Pasar Kepahiang saat ini membutuhkan pendekatan agar
terlibat aktif dalam kegiatan, khususnya kegiatan RISMA. Kegiatan RISMA memiliki tujuan
yaitu membentuk serta memperbaiki kepribadian Muslim melalui kegiatan-kegiatan seperti
pengajian rutin sebulan sekali, pengajian kitab setiap malam Rabu, serta peringatan hari-hari
besar Islam.

Untuk meningkatkan kepribadian muslim dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan
salah satunya yaitu melalui kegiatan remaja yang melakukan aktivitas ibadah maupun
aktivitas sosial. Kegiatan RISMA di kelurahan pasar kepahiang, kecamatan kepahiang,
kabupaten kepahiang adalah sebuah kegiatan remaja yang menjalankan aktivitas ibadah,
seperti shalat berjama’ah di masjid atau mushola terdekat, pengajian kitab setiap malam
Rabu, serta pengajian rutin sebulan sekali. Selain itu, aktivitas sosial diantaranya minggu
bersih sebulan sekali serta ikut membantu gotong royong yang ada di dekat rumah mereka.
Kegiatan tersebut bertujuan agar remaja tersebut menjadi anak yang sholih, yaitu anak yang
baik, beriman, berilmu, berketrampilan dan berakhlak mulia, dan menumbuhkan jiwa sosial
remaja, serta memiliki kepribadian muslim.

Dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut tentunya efektif bagi anggota RISMA
dalam membentuk kepribadian muslim. Tetapi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut
tidak semua remaja mengikuti semua kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan organisasi
tersebut. Ada yang aktif mengikuti pengajian bulanan, aktif mengikuti pengajian kitab, aktif
dalam kegiatan di bulan ramadhan saja, atau hanya aktif di salah satu kegiatan saja.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di kelurahan pasar kepahiang, kecamatan
kepahiang, kabupaten kepahiang, Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
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masalah tersebut yang dituangkan dalam Skripsi dalam judul Implemantasi Kegiatan
RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim Remaja Masjid Jamik
Kepahiang.

METODE

Untuk penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di RISMA Jamik kelurahan pasar kepahiang . Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2024. untuk subjek penelitian ini sasarannya dari
berbagai narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi mengenai
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan diantaranya pengurus masjid
Jamik kelurahan pasar kepahiang, ketua RISMA kelurahan pasar kepahiang, anggota RISMA
kelurahan pasar kepahiang.

Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari wawancara, dokumen
dan observasi yang digunakan untuk menguatkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti.
“Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, adalah pengurus masjid Jamik kelurahan
pasar kepahiang, ketua RISMA kelurahan pasar kepahiang, anggota RISMA kelurahan pasar
kepahiang. Sedangkan Data skunder didapatkan dari jurnal ilmiah, skripsi, buku-buku serta
dokumen yang ada di sekre RISMA kelurahan pasar kepahiang. Teknik-teknik pengumpulan
data penelitian ini akan dikumpulkan melalui: observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk
analisis data penelitian ini menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), menarik kesimpulan (verification).

HASIL DAN DISKUSI

Temuan Penelitian

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari ata lapangan gunanya untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, yaitu

1. Implemantasi Kegiatan RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim

Remaja Masjid Jamik Kepahiang?

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, teori-teori yang telah
mengukuhkan penelitian, dan metodologi penelitian yang digunakan metodologi
kualitatif deskriptif, maka pada bab ini dipaparkan mengenai pembahasan dari penelitian
tentang implemantasi kegiatan RISMA dalam mengembangkan mepribadian muslim
remaja Masjid Jamik Kepahiang terdapat beberapa point penting, antara lain sebagai
berikut :

a. Implementasi kegiatan RISMA dalam mengembangkan kepribadian muslim, melalui
kegiatan-kegiatan seperti kajian rutin, diskusi keagamaan, dan pengajian, remaja
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.

b. Kegiatan RISMA sering kali mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kerja sama.
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c. Melalui aktivitas-aktivitas ini, remaja belajar untuk menjadi individu yang
berkarakter baik dan berperilaku positif. Partisipasi dalam kegiatan RISMA
membantu remaja mengembangkan keterampilan sosial, seperti berkomunikasi
dengan baik, bekerja dalam tim, dan memimpin.

d. Kegiatan-kegiatan yang berfokus pada penguatan identitas keislaman membantu
remaja merasa lebih yakin dan bangga dengan identitas mereka sebagai muslim. Ini
juga membantu mereka menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan
nilai-nilai agama di tengah masyarakat yang beragam.

e. Kegiatan RISMA seperti kajian Al-Qur'an, Hadith, dan diskusi keagamaan secara
rutin membantu remaja memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. Ini
membentuk dasar moral dan etika yang kuat dalam kehidupan mereka sehari-hari.

f. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan perencanaan dan pelaksanaan acara memberikan
kesempatan bagi remaja untuk belajar memimpin dan bekerja dalam tim. Ini
membantu mereka mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan meningkatkan
rasa percaya diri.

Implementasi kegiatan RISMA di Masjid Jamik Kepahiang memberikan
lingkungan yang positif dan mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi muslim yang lebih baik. Ketua RISMA juga menekankan bahwa
konsistensi dan keberagaman kegiatan yang diselenggarakan oleh RISMA sangat
berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
kepribadian remaja. Kegiatan-kegiatan ini memberikan platform bagi remaja untuk
belajar, berekspresi, dan berkembang secara komprehensif, baik dari segi spiritual,
sosial, maupun personal. anggota RISMA Masjid Jamik Kepahiang merasa bahwa
implementasi kegiatan RISMA sangat berpengaruh dalam membantu mereka
berkembang menjadi individu yang lebih baik, baik dari segi spiritual, sosial, maupun
personal. Kegiatan-kegiatan ini memberikan mereka platform untuk belajar,
berekspresi, dan berkembang dalam lingkungan yang positif dan mendukung.

2. Kendala Kegiatan RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim Remaja

Masjid Jamik Kepahiang

Kendala Kegiatan RISMA dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim Remaja
Masjid Jamik Kepahiang:

a. Terkadang, keterbatasan dana dan fasilitas menjadi hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan RISMA. Kurangnya anggaran untuk mengadakan acara atau kegiatan
tertentu bisa membatasi jenis dan frekuensi aktivitas yang dapat diselenggarakan.

b. Tidak semua remaja memiliki komitmen yang tinggi untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan RISMA.

c. Kesibukan sekolah, pekerjaan, dan kegiatan lain seringkali mengurangi partisipasi
mereka dalam kegiatan RISMA, sehingga menghambat kontinuitas dan
keberlanjutan program yang ada.
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d. Menentukan strategi (metode, media, dll) untuk lebih mudah dalam menyampaikan
materi.

e. Beberapa orang tua kurang mendukung keterlibatan anak-anak mereka dalam
kegiatan RISMA, baik karena ketidaktahuan akan manfaatnya atau karena prioritas
lain yang dianggap lebih penting. Dukungan orang tua sangat penting untuk
mendorong partisipasi aktif remaja.

f. Kurangnya pembimbing yang dapat memberikan bimbingan yang efektif dan
inspiratif kepada remaja dapat mengurangi dampak positif dari kegiatan yang
dilaksanakan.

Dari  paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kendala dalam
mengimplementasikan  kegiatan RISMA Jamik Kelurahan Pasar Kepahiang,
keterbatasan dana dan fasilitas menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan RISMA.
Dukungan orang tua sangat penting untuk mendorong partisipasi aktif remaja.
Kesibukan sekolah, pekerjaan, dan kegiatan lain seringkali mengurangi partisipasi
mereka dalam kegiatan RISMA, sehingga menghambat kontinuitas dan keberlanjutan
program yang ada. Seperti halnya organisasi lain, RISMA juga mungkin menghadapi
masalah internal seperti konflik antaranggota atau kurangnya koordinasi dan
komunikasi yang efektif. Remaja seringkali memiliki banyak pilihan aktivitas lain di
luar RISMA, seperti kegiatan ekstrakurikuler sekolah, les privat, atau hobi pribadi

KESIMPULAN

Implementasi kegiatan RISMA dalam mengembangkan kepribadian muslim, melalui
kegiatan-kegiatan seperti kajian rutin, diskusi keagamaan, dan pengajian, remaja
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang ajaran Islam nilai-nilai seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab kajian Al-Qur'an, Hadith, dan diskusi keagamaan
secara rutin membantu remaja memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. Ini
membentuk dasar moral dan etika yang kuat dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Kendala dalam mengimplementasikan kegiatan RISMA dalam mengembangkan
kepribadian muslim terkadang, keterbatasan dana dan fasilitas menjadi hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan RISMA. Kurangnya anggaran untuk mengadakan acara atau kegiatan
tertentu bisa membatasi jenis dan frekuensi aktivitas yang dapat diselenggarakan, kurangnya
pembimbing yang dapat memberikan bimbingan yang efektif dan inspiratif kepada remaja
dapat mengurangi dampak positif dari kegiatan yang dilaksanakan.
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